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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2008 di
Bengkel Makanisasi Pertanian Fakulas Teknologi Pertunian Universitas Andalas
Penelitian dilakukan untuk pengembangan serta mengun kinerja wlal bioreaktor
biapas dari drum dengan memantaatkan kotoran sapi sebagai bahan bakunya,
Wetode vang dipunakan adalah metede rancengan alat yang terdiri dari
identifikusi masalah, investasi ide, penvempurnaan ide, analisis, penpambilan
keputusan, dan pelaksanazn penelitian, Penelitian bertujuan untuk mengetahui pH
bahan haku saat produksi biogas. kadar air kotoran sapi, perbandingan kandungan
CHy dan CO., waktu mulai produksi biogas.  subu lingkungan, volume dan
tekanan biopas vang dihasilkan, dan enerpt yang dibasilkan olch biogas, seria
prodluktiticas alat biogas.

Hasil penelitian menunjukkan kadar air kotoran sapi adalah 83,22 % dengan
kandungan bahan kering 1478 %, pH baban baku saat produks biogas 7,58,
Kandungan gas methan 7381 % dan gas O0: 2415 %, Rat-raw subu sa
produksi biogas adalah 28,38 "C. Biogas mulai dihasilkan pada hard ke-7 sewelah
pemasukan hahan bakyu { campuran kotoran sapi dengan air ) kedulam reakior
sebanvak 180 liter depgan perbandingan kotoran sapi dan alr yaitw 1:1. Volume
biogas vang dihasilkan selama 30 hari adalah OO877478 m” { 87 T478 liter ) atau
seLara denpan massa 008411 kg dengan mata-rata (0L003656 m7hari ( 3,656

Herhard 1 lama waktu produktit produksi biogas tampa pengadukan yau 11 har,
serkiran wakin maksimum produksi biopas vaitu sampai pada huari ke-42.
Sedanpkan rotp-rata tekanan perharinyg vaitw sebesar 0.53665 & Pao Hasil
weseluruban biogas tersebut dapat di gunakan untuk mendidibkan 36 kg alr. setara
depgan energi yang dihasilkan 10,017 M Joule { 10,017 K joule). Produkiifitasaya
Ziperoleh sebesar 04873 liter biogas/Titer bahan baku. Kesimpulan dari penelitian
i adalah alat produksi biogas yang telah dikembangkan dengan menggunakan
drum dan kotoran sapi schapai bahan baku dapat digunskan uniok memenuh
cebutuhan energi rumah tangga,



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

134 pedesaan, cukup banyak sumber energi yang tersedia, salah satu adalah
kotoran sapi, tetapi belum dimanfbatkan  secara optimal. Masvarakal pedesaan
ymumnva hanva menggunakan sumber energi yang mudah diperelah saja. seperti
kayu bakar dan bahan bakar minyak, dibandingkan sumber energi lainnya seperti
biopas dar kotoran sapi, Padahal ketersediaan kavu bakar di pedesaan lama-
kelamasn gkan semakin menipis, Misalnva, bila ada sekitar 1 juta kelwarga
pedesaan vang menggunakan sekitar 10 kg kavu bakar setiap hari, ini artinya
barus tersedia 10 juta kg kavu bakar tiap hari, Dapat dibavangkan berapa banyak
pohon vang ditebang hanya unluk memenuhi kebutuhan kayu bakar dalam
setahun. Pencbangan pohan untuk kayu bukar tanpa diimbangi tindakan vang
hitaksana dapat menimbulkan masalah lingkungan, Hutan akan semakin tandus
dan bahava banjir skan selalu mengancam kehidupan kita manusia (Paimin.
RN

Sast i osumber enerel vang sudah ada Ji pedesaan antara lain kavo bakar,
oy, anein. wir. matahori, minvak bumi. temak. dan limbab pertanian. Sekarang
timbul pertanyaam, bagaiana caranya memantaatkan sumber encrgl lersebut,
Walaupun sumber energl lersedia cukup banvak, tetapi kalau tidak dimanfaatkan
akan sia-sia sajis memiliki sumber energd tersebut { Paimin, 19949,

Saluh satu sumbar energi vang paling banvak terdapat di padesaan vaitg
betoran saph. Pada wmumnya masih o sedikit masyarakat  pedesaan yang
memanfrkan Hmbah tersebul. vaite sebagai pupuk dan kompos. Suatu hal yang
Ailupakan fabah lHinbah pertanisn schenarmya menyimpan energt dalam bentuk gas
vang sering disehut biogas. Dari limbah kotoran sapi vang sering dibuang tersebu
dupal diperoleh biogas sekaligus dengan pupuk atau Kempos. Selain dapat
diperoleh hingas, pemantaatan limbab pertanian juga dapat mengatasi masalab
Unghkungan (Paimin, 1999).

Kaotoran sapl merupakan salah satu dari bentuk limbaly pertanian, Di dacrab

~edesaan, kotoran sapi tersebut sangat banvak dijumpal. Setelah diproses untuk



diambil Kogasnya, kotoran sapi tersebut dapat langsung digunakan sebagal pupuk
lunpa proses pemasakan lagi (Paimin, 19599

Sisa astau buangan senyawa orpanik yang berasal dari anaman ataupun
hewan secara alami akan berurai, baik akibal pengaruh lingkungan fisik (seperti
punas matahari), lingkungan kimia (seperti dengan adanys senvawa lain) atau
vang paling umum dengan adanva jasad renik yang disebut mikroba, baik bakteri
ataupun jamur. Akibat penguraian bahan organik yang dilakukan jasad renik
tersebut, maka akan terbentuk #at atau senyawa lain yang lebih sederhana (kecil),
serta salah satu di antaranva berbentuk CH,y atau gas methan{Nurhasanah er al.
2006).

Aktifitas narmal dari mikroba methan membuthkan sekitar 90 % air dan 7~
10 % kandungan kering dari bahan masukan untuk fermentasi. Dengan demikian
tsian vang baik untuk menghasilkan biogas adalah yang mengandung 7-9 % bahan
verine. Untuk mendapatkan kendungan kering sejumlah tersebut maka balun
“aky isian sebelum dimasukan dalom digester, wrlebih dahalu diencerkan dengan
ir denpan perbandingan tertenta vaito Loloatwe L3, hal ini juga wntuk
siemudabkan pengaliran shurey ke dalom digester serta menghindari erbentoknya
dimentasi vang skan menyolitkan pengalivan selanjuinya (Paimin, 1995,

Teknelow) biogas digester sungat sederhana sekallc karena e brsa dr buat
San dimantiotkan oleh siapa saja dan dimana saja. Disamping sederhana jugs
~embuatannvapun lidak sulit, seria bahan bakunya banyak tersedia di mana-mana.
smanva wilavan  pedesaan,  Dalam pembuatan  bioreaktor  biogas udak
—embuiukan biova vang terlalu besar. kita dapal menggunakan drum bekas

“wurnasanah ¢f af., 2006),

1.2 Tujuan
Secara urnum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul kinerja ala
——Juksi biogas secara teknis. Adapun tujuan Khusus dari penclitian ini adalah
=<l=kukan evaluasi teknis produksi biogas dengan :

menpetahui kondisi bahan vaitu kadar air ketoran sapi

]

mengetahui kondisi dalam taneki reakior yaitw pH bahan baku

134

mengelabui kandungan kimia biopas vaiw kandungan CHg dan CO;



4. mengetahui wakte mulamya mengahasilkan biogas (berapa waktu yang

dibuntuhkan ).
berapa suhu limgkungan pada saat terjadinya produksi bogas,

L

beraps volume dan tekanan biogas vang dibasilkan.

mengertahiuei berapa energi yang dihasilkan oleh biogas tersebut.

=

1.3 Manfaat Penelitian
Dart penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan teknologi proses
produksi biogas vang sangat sederhana dan mudah dengan pemanfaatan kotoran
temak sebagal bahan bakunyn, Pemanfaatan biogas vang bervariatif. agar secara
chonemis mengunungkan  sehingga  dapat mendukung  upava  pemenuban
Lebutuhan energi pedesaan. Bioges vang dibasilkan darl kotoran sapi im dapal
digunakan untuk kompor, penerangan (bahan bakar junset), sebagai sumber energ

pada maotor bakar untuk menghasilkan sumber dova mekanis maupun listrik,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab imi dijelaskan tentang hastl vang diperoleh dari penclitan terbadap

alat bioreaktor biopas dari dram yang dikembangkan,

4.1 Analisis Struktural

Alat biorcaktor biogas ini dirancang dan dibusl dengan kapasitas wangki
pencemna sebesar 200 liter bahan bako kotoran sapi yvang sudah dicampur dengan
air. Tangki penampung di buat dengan daya tampung gas kurang lebih sebesar
0,125 ' { 123 liter ). Bahan baku biogas ( kotoran sapi vang telah dicampur air }
ditempatkan dalam bioreaktor yang terbuat dari drum ( panjang %% em dan
Berdiameter 38 em ) yvang dipasang dengan posisi horizontal. Dari ukuran tersebur
maka didapat kemampuan tampung drom sebagai reaktor biogas kurang lebih 200
Inter bahan baku.

Iada sisi kirl, kanan dan atas drum vang dipasisikan horizintal dibuart lubang
dengan diameter 5 om untuk memasukan dan mengeluarkan bahan baku biogas.

dan lubang sebesar 127 em untuk penvaluran gas ke tangki pengumpul, Lubang

Tt

pemasukan dibern pipa baja vang berdiameter 2 inct { 3,08 cm ) dengan panjang
Soem. yaop Jilaskan pada sisiodrum deogan Kesniringan 45 derajar. Uniuk
snemmiang ataw mengeluarkan sisa bahon baku dart hasil proses produksi biopas
cukup menggunzkan lubang dan totup vang swlah wda pada drum ersebut.

Pada alat penampane biopss vang dibastlkan menggunakan 2 buah dram
vaitu drum yang berukuran sama denpgon reaktor sebapi penvekat. dan drum
penampungan gas dengan ukuran panjang 58 cm dan berdiaineter 45 ¢cm, Dhrum
kecil pada bagian atasnva dibuar lebang dengan ukarmn 0.5 ined ¢ 1227 mm )
sebapal pemasukan dan penpeluaran gas vang dipasang pipa dengan ukuran 0.5
mnei dengan cara dilas. Dan untuk penyangga drum pengumpul dibuat duri besi
siku dengan ketebalan 3 mm vang dipotong dengan kemiringan 43 derajat, dan
panjang 10 ¢m, 35 em, 50 cm masing-masing 3 batang.

Urtuk menghubungan reakior dengan tangki pengumpul digunakan selang

karet dengan panjang 5 meter atau disesuaikan dengan jarak vang diinginkan. dan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pengujian dan pengamatan vang  dilakukan selama

melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

b

fd

Pengujian kandungan kadar air kotoran sapi vang digunakan scbagai
bahan baku vaitn 85,22 %% denpan kandungan bahan kering vain sebesar
14,78 %,

Hasil pengukuran pH ( derajat keasaman ) bahan bake szal produksi
biopgas diperoleh sehesar 7.46.

Hasil pengujian biogas wvang dihasilkan selama  pengomatan  vaitu
diperoleh kendungan gas methan sebesar 73,81 %, gas karbon dioksida
schesar 24,15 %, dan kandungan lzinnva sehesar 204 ",

Pari pengamatan subu lingkungan vang dilakukan sclama satu bulan,
maka diperoleh suhu rata-ratanya vaiiu sebesar 28,38 ',

Pengamatan lamanya wakiv mulai produksi biogas setelah pemasukan
bahan baku kedalam tanghi reakior diperoleb pada kari ke-7 setelah
pemasubkin.

YVolwme dun iekanan vang dihssilkan selama pengamata | 30 hari ) vaila
total valume DURTT47E ' | 87,7478 liter ) ataw setara dengan 008417 kg
biogas, denpan rata-reta perharinya 0, Q03636 e Mard { 3.634 litec'han |,
Tekaman pada hari pertama produkst biogas diperoleh 0.510058 kPa. dan
tekanan pada akhir pengamatan diperoleh [.O9839 kPa.

Hasil perkirazan lama  wakluy maksimum  biogas  terbentuk  dengan
mengeunakan persamaan regresi. maka diperoleh vaite sampai pada hari
Ke-42,

Pengujian energi vang diperoleh dan biogas vang dibasilkan. untuk
memanaskan atau mendidihkan air sebanyak 36 kg air dibuluhkan energi
sebesar 1017 K Joule ( 10017 M loule ).

Pari pengamatan selama 30 hari maka didapat Produktifites | mszio bahan
baku dengan biogas vang dibasilkan ) sebesar (L4873 liter hiogas/ liter

bethan baku



|, Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahws alat
bioreaktor vang lelah dikembangkan atau dibuat sudah cukup lavak

digunakan untuk pemenuban kebuluhan energi ramah tangga.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penpgembanzan model bioreakior
biogas dori drum schingga alat ind dapat diterapkan dan memenuhi kebutuhan
energi masyarakal, khususnyva masyarakal pedesaan,
', Peneliti selanjutnya disarankan untuk memberi stop kran pada pipa pemasukan
vang ada pada tangki pengumpul, sehingga kalau tangki pengumpul sudah
penuh fensi kits dapat mengalibkan penvaluran gas ketempat penampungan
lainnya.
o Perlu dilakukan penambaban alat untuk mengukur subu proses produksi biogas
vang terjadi didalam angkl pencerna atan tabung reaktor.
Uik pengukuren tekanan biogas dalam tongki pengumpul  sebaiknva
digunakan alat vang lebih sensitif ataw alm vanp bisa mengukur wekanan vang
lebih kecil. karena alat vane digunakan waktu penelitian ini tidak dapm
menthaca wkanan bogas vang dihasilkan,
ik peneliian selaenya cisarankan untuk melakukun pengadukoan bahan
baku yang ada dalam tangki atau tabung reakior sekali dalam sepuluh hari,

agar produkst hiopas berjalan dengan optimal.
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